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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Tuhan menciptakan manusia ada yang dalam bentuk sempurna dan ada 

yang tidak sempurna secara fisik. Dengan kata lain, bisa saja manusia terlahir 

dengan kondisi bawaan cacat fisik. Manusia dengan cacat fisiknya disebut dengan 

tuna daksa.  

 Istilah tuna daksa berasal dari kata “tuna” yang berarti rugi atau kurang, 

dan “daksa” yang berarti tubuh (Wardani, Hernawati, dan Astati, 2002). Menurut 

Koening (dalam Somantri, 2012) ada beberapa klasifikasi dari tuna daksa yaitu 

kerusakan yang dibawa sejak lahir atau keturunan, kerusakan pada waktu 

kelahiran, terjadinya infeksi, kondisi traumatik, adanya tumor, dan kondisi-

kondisi lainnya. 

 Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2014) 

bahwa sekitar 616.387 individu di Indonesia merupakan penyandang tuna daksa. 

Namun tidak ada data pasti mengenai jumlah penyandang tuna daksa yang 

dikeluarkan oleh Dinas Sosial Kota Palembang. Keterbatasan dan kekurangan 

yang ada pada tubuh individu penyandang tuna daksa menuai banyak reaksi, 

seperti perasaan yang sedih, shock, memberontak, terkejut, tidak menerima 

situasi, marah, serta berpikir untuk bunuh diri (Senra dkk, 2011). Selain itu, reaksi 

umum yang muncul dalam menghadapi keterbatasan dalam diri biasanya dapat 

berupa depresi dan kecemasan (Singh dkk, 2009). 

1 
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 Kecemasan adalah suatu perasaan gelisah atau ketakutan yang samar dan 

tidak jelas dalam mengantisipasi akan bahaya yang akan datang secara tidak pasti 

dimasa yang akan datang (Sarafino, 2011). Baumgartner, Pieters, dan Bagozzi 

(2008) menyatakan bahwa biasanya individu merasa khawatir tentang sesuatu 

yang tidak diinginkan dapat terjadi di masa depan, atau berharap hal-hal tersebut 

tidak terjadi, dan mereka membayangkan perilaku-perilaku yang dapat mereka 

lakukan untuk mencegah bahaya yang akan datang dan menggambarkan 

kesenangan ketika hal-hal yang buruk tersebut tidak menjadi kenyataan. 

 Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mushtaq dan Akhouri 

(2016) bahwa banyak individu dengan disabilitas fisik mengalami kecemasan 

dalam hidupnya. Berdasarkan hasil survei awal dari peneliti pada tanggal 22 Juni 

– 12 Juli 2019 diketahui bahwa 11 dari 15 individu (73%) penyandang tuna daksa 

merasa khawatir terhadap masa depannya. Hal ini diperkuat dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Turner dan McLean (1989) yang menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara tuna daksa dan status kesehatan mental. Individu-

individu yang cacat secara substansial beresiko lebih tinggi untuk mengalami 

kecemasan, gejala depresi, dan gangguan depresi mayor. Bagi penyandang tuna 

daksa, resiko untuk mengalami kecemasan menunjukkan angka yang signifikan, 

yaitu 2,5 kali lebih tinggi dibanding individu yang normal. 

 Dilansir dari Anonim (2019) bahwa beberapa penyebab dari kecemasan 

diantaranya adalah masalah uang, masalah-masalah percintaan, dan keadaan 

disabilitas dari individu.  Berdasarkan hasil survei awal dari peneliti pada tanggal 

22 Juni – 12 Juli 2019, terdapat beberapa hal yang membuat penyandang tuna 

2 
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daksa merasa khawatir terhadap masa depannya adalah situasi dan kondisi 

ekonomi-politik yang tidak menentu, sulit mendapatkan pasangan, tidak mudah 

membahagiakan orang-orang sekitar, bertemu dengan orang baru yang tidak sama 

dengan penyandang tuna daksa, dan khawatir jika ada orang yang memalukan diri 

penyandang tuna daksa di hadapan umum. 

 Memilih pasangan hidup bukanlah hal yang mudah bagi penyandang tuna 

daksa. Banyak penyandang tuna daksa merasakan kecemasan saat memikirkan 

tentang pasangan hidup. Seperti penelitian yang di lakukan oleh Hastuti (2012) 

mengenai gambaran kecemasan penyandang tuna daksa dalam memilih pasangan 

hidup. Dari hasil penelitian Hastuti (2012) diketahui bahwa penyandang tuna 

daksa mengalami kecemasan akan nasib yaitu jika pasangan hidup tidak sesuai 

harapannya, tidak mempunyai teman, tidak menjadi pribadi yang sukses, dan tidak 

memiliki status sosial yang baik di mata masyarakat. 

 Menurut Papu (dalam Machdan dan Hartini, 2012), individu penyandang 

tuna daksa mengalami kesulitan dalam mencari pekerjaan karena banyak orang  

yang menganggap bahwa penyandang tuna daksa tidak memiliki kualifikasi yang 

cukup untuk bekerja (Machdan dan Hartini, 2012). Papu menambahkan bahwa 

individu tuna daksa yang bekerja akan lebih banyak merepotkan serta 

mengeluarkan iuran tambahan perusahaan karena harus menyediakan fasilitas 

khusus untuk membantu kerja dari penyandang tuna daksa. Hal-hal inilah yang 

sering kali membuat para penyandang tuna daksa sulit mendapatkan pekerjaan 

tetap dan gagal diterima dalam bekerja atas kondisi tubuhnya yang kurang 

sempurna yang dianggap kurang berdaya. 

3 
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 Nevid, Rathus, dan Greene (2005) mengemukakan bahwa kecemasan 

merupakan suatu keadaan aprehensi atau keadaan khawatir yang mengeluhkan 

bahwa sesuatu yang buruk akan segera terjadi. Nurmi (1991) menyimpulkan 

bahwa masa depan adalah karakteristik yang paling utama dari suatu perilaku 

untuk mencapai tujuan, dalam hal ini rentang waktu untuk mengukur masa depan 

adalah jangka pendek, seperti satu detik ke depan, beberapa menit, dan jam, 

termasuk ide-ide seseorang yang dipikirkan dalam jangka waktu yang panjang, 

seperti satu minggu, beberapa bulan, tahun, bahkan satu dekade. 

 Untuk menjelaskan fenomena ini, peneliti melakukan wawancara 

mendalam kepada tiga responden yaitu K, R, dan D. Ketiga responden 

diwawancarai secara bertahap pada hari dan lokasi yang berbeda. Responden 

pertama berinisial K yang diwawancarai pada hari Selasa, 25 Juni 2019 di salah 

satu Panti Sosial di Kota Palembang. K merupakan seorang laki-laki berusia 28 

tahun dan diketahui bahwa mengalami ketakutan karena merasa khawatir bahwa 

suatu saat K akan mengalami keadaan ekonomi yang tidak menentu. Meskipun K 

mengakui bahwa dirinya memiliki skill yang dapat bermanfaat bagi orang-orang 

sekitar, namun dirinya merasa bahwa dengan belum memiliki pekerjaan yang 

tetap akan sulit menjamin keberlangsungan hidupnya. K merasa khawatir akan 

terus bergantung dengan kedua orangtuanya, mengingat usia yang sudah mengijak 

28 tahun dan harus segera menemukan pasangan hidup yang belum kunjung 

datang. K sadar bahwa sulit menemukan wanita yang mau menerima kondisi fisik 

K apa adanya. Namun K tetap menjaga semagatnya agar dapat mengatasi 
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masalah-masalah yang menghalangi kesuksesannya, serta K yakin bahwa Allah 

telah mengatur segalanya. 

 Pernyataan subjek K sesuai dengan gejala kecemasan yang dipaparkan 

oleh Hawari (Yuliarti dan Mulyana, 2014) berupa cemas, takut terhadap pikiran 

sendiri, ragu dan bimbang, dan menatap masa yang akan datang dengan perasaan 

khawatir. Sementara gejala kecemasan lainnya menurut Hawari (Yuliarti dan 

Mulyana, 2014) adalah sering menyalahkan orang lain, mudah tersinggung dan 

marah, sering gelisah, keluhan somatik, sering mengalami mimpi buruk, 

gangguan konsentrasi, kurangnya rasa percaya diri, mengalami gangguan pola 

tidur, dan gangguan daya ingat. 

 Wawancara kepada responden R dilakukan pada hari Senin, 24 Juni 2019 

bertempat di kediaman responden. R merupakan seorang perempuan berusia 30 

tahun dan merasa khawatir dengan masa depan yang belum pasti. Kekhawatiran R 

tersebut dikarenakan R takut mengecewakan dan takut tidak berguna untuk orang-

orang sekitar, terlebih usia R saat ini sudah mengijak 30 tahun. Dengan kondisi 

fisik yang kurang sempurna, R merasa bahwa dirinya khawatir bahwa nantinya 

akan semakin sulit untuk membahagiakan orang-orang terdekatnya karena 

aktivitasnya yang terbatas dan merasa tidak berdaya. R pun malu karena hingga 

saat ini dirinya masih belum menikah. R menjadi khawatir karena sulit 

mendapatkan pasangan hidup yang mau menerima R apa adanya dan merasa 

sering di tolak lawan jenis. R yang belum memiliki pekerjaan dan merasa tidak 

memiliki apa-apa merasa takut karena khawatir bahwa suatu saat mengalami 

bangkrut dengan kondisi ekonomi yang belum berkecukupan. 
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 Wawancara ketiga dilakukan kepada responden D pada hari Sabtu, 22 Juni 

2019 bertempat di salah satu pasar tradisional di Palembang. D merupakan 

seorang laki-laki berusia 25 tahun. D merasa khawatir dengan masa yang akan 

datang karena takut dengan persiapan sekarang yang belum cukup. D mengaku 

bahwa untuk sehari-hari saja sudah cukup sulit, belum ada uang yang dapat 

disisihkan untuk menabung dan membeli perlengkapan tambahan lainnya. D 

merasa cukup menyulitkan orang-orang terdekatnya dan dirinya merasa bahwa 

akan sulit mendapatkan pasangan hidup karena wanita belum ada yang mau 

menerima kecacatan yang di alami D akibat kecelakaan motor. 

 Peneliti kemudian menggunakan gejala-gejala kecemasan yang di 

kemukakan oleh Nevid, Rathus, dan Greene (2005) sebagai acuan dari survei awal 

penelitian. Hasil dari survei tersebut berupa penyandang tuna daksa pernah 

mengalami gejala fisik kecemasan sebagai berikut; 8 dari 15 penyandang tuna 

daksa merasa gelisah dalam menghadapi masa depan; 14 dari 15 penyandang tuna 

daksa (93,3%) merasa gugup; 8 dari 15 penyandang tuna daksa berkeringat; 9 dari 

15 penyandang tuna daksa (60%) merasa sulit berkata-kata; 13 dari 15 

penyandang tuna daksa (86,7%) merasakan jantung yang berdebar-debar; 9 dari 

15 penyandang tuna daksa (60%) merasa lemas karena cemas dalam menghadapi 

masa depan. Di samping itu, 12 dari 15 orang penyandang tuna daksa (80%) 

mengalami gejala perilaku kecemasan seperti halnya perilaku menghindar dalam 

menghadapi kecemasan menghadapi masa depan, dan 12 dari 15 orang 

penyandang tuna daksa (80%) mengalami gejala kognitif kecemasan seperti 

halnya perasaan khawatir dengan hal-hal yang akan terjadi di masa depan. 
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 Seperti yang dilansir dari Anonim (2017) bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi kecemasan yaitu pengalaman masa lalu; kehidupan sehari-hari, 

gaya hidup, dan kebiasaan; diet; kesehatan fisik dan mental; narkoba atau obat-

obatan; dan genetik. Selain itu, penerimaan diri dapat mengurangi rasa gejala-

gejala kecemasan yang berlebihan, yang pada akhirnya akan menurunkan 

frekuensi dan intensitas dari gejala-gejala kecemasan individu. Dengan 

mengurangi gejala kecemasan tersebut, penerimaan diri dapat meningkatkan 

penguasaan dan kontrol seseorang terhadap gejala kecemasan (Arch dan Craske, 

2008). 

 Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan antara 

kecemasan dan penerimaan diri. Salah satunya seperti penelitian yang dilakukan 

oleh Rahmawati (2014) yang menunjukkan bahwa ada hubungan negatif antara 

penerimaan diri dengan kecemasan selama kehamilan. Artinya tingkat kecemasan 

yang rendah dapat mengembangkan penerimaan diri yang lebih baik atau 

sebaliknya bahwa semakin rendah penerimaan diri seseorang, maka rentan 

meningkatkan kecemasannya. 

 Penerimaan diri adalah suatu konsep yang tegas untuk menyatakan 

penerimaan diri terlepas dari segala bentuk kelemahan dan kekurangan individu 

(Bernard, 2013). Untuk menjelaskan fenomena ini, peneliti melakukan wawancara 

mendalam kepada tiga responden yaitu K, R, dan D. Responden K merasa bahwa 

dirinya memiliki penampilan yang kurang baik dan tidak sempurna. K merasa 

lebih aman saat berada di sekitar teman-teman yang juga merupakan penyandang 

tuna daksa karena sudah menerima diri K apa adanya dan sudah seperti keluarga. 
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K ingin mendapatkan hidup yang layak seperti oranglain dan masih bergantung 

dengan pendapat yang oranglain sampaikan. Namun di samping semua 

keterbatasan dan kekurangan yang dimilikinya, K merasa bersyukur dengan 

kondisi yang di dapat karena berkesempatan tergabung di dalam salah satu Panti 

Sosial di Kota Palembang dan belajar banyak keterampilan. 

 R yang trauma dengan kecelakaan motor yang di rasakan saat usia 12 

tahun ternyata merasa bahwa dirinya memiliki penampilan yang kurang baik. Hal 

ini ditunjukkan dengan kaki kiri R yang bengkok dan membuat dirinya tidak 

berjalan kaki dengan sempurna seperti oranglain pada umumnya. R merasa 

dirinya sulit mencapai cita-cita dan menjangkau keinginannya karena dengan 

kondisi fisik yang cacat membuatnya sulit mendapatkan pekerjaan yang layak. R 

merasa tidak aman ketika bertemu dengan orang-orang yang menurutnya lebih 

sempurna dan sakit hati ketika ada oranglain yang mengkritiknya. R 

menambahkan bahwa dirinya tidak memiliki banyak teman dan tidak mampu 

untuk melakukan banyak hal seperti wanita lain. 

 D memandang bahwa penampilannya kurang sempurna karena memiliki 

kekurangan pada bentuk tubuhnya yang sangat bungkuk. D mengaku sulit 

melakukan banyak hal sehingga D tidak mudah untuk meraih keinginan dan cita-

citanya. D menambahkan bahwa dirinya pernah dikritik oleh oranglain dan 

rasanya mengecewakan. D ingin mendapatkan hidup yang lebih layak agar dapat 

membahagiakan kedua orangtuanya. D jarang berinteraksi dengan orang banyak 

karena malu dengan kondisi fisiknya yang cacat dan sering dipandang sebelah 

mata. Oleh karena itu, D merasa bahwa dirinya tidak memiliki teman yang banyak 
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karena cukup pemilih dengan orang-orang yang dekat dengannya. D yakin bahwa 

orang-orang yang memiliki nasib yang sama dengannya tidak akan meninggalkan 

D dan akan menjadi teman yang baik. 

 Jersild (1960) menjelaskan bahwa terdapat sepuluh aspek penerimaan diri, 

yaitu persepsi mengenai diri dan sikap terhadap penampilan, sikap terhadap 

kelemahan dan kekuatan diri sendiri dan orang lain, perasaan rendah diri sebagai 

gejala penolakan diri, respon atas penolakan dan kritikan, keseimbangan antara 

“real self” dan “ideal self”, penerimaan diri dan penerimaan orang lain, 

penonjolan diri, menikmati hidup, kejujuran dalam menerima diri, dan sikap yang 

baik terhadap penerimaan diri. 

 Untuk mendukung fenomena ini, peneliti telah melakukan survei awal 

dengan menggunakan sepuluh aspek penerimaan diri dari Jersild (1960). Survei 

dilakukan terhadap penyandang tuna daksa di Kota Palembang pada tanggal 22 

Juni – 12 Juli 2019. Hasil survei menunjukkan bahwa 13 dari 15 penyandang tuna 

daksa (86,7%) merasa bahwa dirinya tidak memiliki penampilan yang baik; 11 

dari 15 penyandang tuna daksa (73%) tidak mampu memandang kelemahan dari 

dalam dirinya sebagai suatu kelebihan; 13 dari 15 penyandang tuna daksa (86,7%) 

merasa lebih aman ketika sedang berada di sekitar orang-orang yang sama 

dengannya; 11 dari 15 penyandang tuna daksa (73%) merasa sakit hati saat ada 

orang lain yang mengkritiknya. 

 13 dari 15 penyandang tuna daksa (86,7%) ingin mendapatkan kehidupan 

yang lebih layak; 10 dari 15 penyandang tuna daksa (66,7%) malu berinteraksi 
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dengan oranglain karena kondisi fisiknya; 10 dari 15 penyandang tuna daksa 

(66,7%) tidak berani mengungkapkan pendapatnya; 10 dari 15 penyandang tuna 

daksa (66,7%) menderita dengan kondisi fisiknya; 12 dari 15 penyandang tuna 

daksa (80%) berusaha untuk tetap tersenyum walaupun tidak suka dengan kondisi 

fisik yang dialami; 10 dari 15 penyandang tuna daksa (66,7%) merasa tidak 

berdaya untuk melakukan banyak hal. 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti ingin mengetahui 

lebih lanjut apakah ada hubungan antara penerimaan diri dengan kecemasan 

menghadapi masa depan pada penyandang tuna daksa. Terkait dengan hal 

tersebut, maka judul yang diajukan peneliti untuk rencana penelitian ini adalah 

“Hubungan antara Penerimaan Diri dengan Kecemasan Menghadapi Masa Depan 

pada Tuna Daksa.” 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena yang telah di jelaskan, 

maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : Apakah ada 

hubungan antara penerimaan diri dengan kecemasan menghadapi masa depan 

pada tuna daksa? 

C. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara penerimaan diri 

dengan kecemasan menghadapi masa depan pada tuna daksa. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam memperkaya wawasan peneliti maupun 

pembaca, terutama dapat memberikan manfaat berupa kontribusi positif  

bagi perkembangan ilmu psikologi khususnya dalam bidang psikologi 

klinis dalam hal ini untuk mengetahui hubungan antara penerimaan diri 

dengan kecemasan menghadapi masa depan pada tuna daksa. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penyandang Tuna Daksa 

  Dapat memberikan informasi mengenai aspek-aspek 

tertentu yang berkaitan dengan kecemasan menghadapi masa depan 

bagi penyandang tuna daksa, sehingga dapat bersikap dengan 

seharusnya saat timbul rasa kecemasan dalam menghadapi masa 

depan. 

b. Bagi Keluarga Penyandang Tuna Daksa 

  Penelitian ini diharapkan dapat membantu keluarga 

penyandang tuna daksa dalam menyadari perannya sebagai anggota 

keluarga yang memiliki fungsi untuk memperhatikan dan 

mendorong anggota keluarga yang lain, khususnya pada anggota 
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keluarga yang menyandang tuna daksa untuk lebih menerima 

dirinya dan mampu mengurangi rasa cemas dalam menghadapi 

masa depan. 

c. Bagi Masyarakat 

  Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu 

informasi baru mengenai pentingnya masyarakat untuk dapat 

melakukan penerimaan diri dengan baik agar dapat mengantisipasi 

terjadinya kecemasan dalam menghadapi masa depan. Selain itu 

penelitian ini dapat menggerakkan masyarakat untuk membentuk 

organisasi yang dapat memberikan wadah bagi penyandang tuna 

daksa agar dapat melatih keterampilan yang berguna dalam 

hidupnya, khususnya keterampilan yang berhubungan dengan 

penerimaan diri agar dapat menurunkan tingkat kecemasan 

menghadapi masa depan pada tuna daksa. 

 

E. Keaslian Penelitian 

 Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian 

yang akan dibahas oleh peneliti dengan judul “Hubungan antara Penerimaan Diri 

dengan Kecemasan Menghadapi Masa Depan pada Tuna Daksa,” peneliti 

menemukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul penelitian 

adalah sebagai berikut. 
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 Penelitian yang berjudul “Hubungan antara Dukungan Sosial dan 

Penerimaan Diri dengan Kecemasan Selama Kehamilan di Kabupaten Banyumas”  

oleh Rahmawati (2014) menggunakan dua variabel bebas. Salah satu variabel 

bebas yang digunakan Rahmawati memiliki kesamaan dengan variabel bebas 

peneliti yaitu penerimaan diri. Terdapat kesamaan pada variabel terikat yang 

digunakan oleh peneliti yaitu variabel kecemasan. Penelitian ini menggunakan 

responden sebanyak 99 ibu hamil di wilayah kecamatan Karanglewas dan 

Kedungbanteng, Kabupaten Banyumas, sedangkan peneliti menggunakan 100 

responden penyandang tuna daksa di Palembang. Pengambilan sampel secara 

purposive sampling dengan pembatasan subjek ibu hamil (trimester 2 dan 3), 

bersuami (tinggal satu rumah), suami bekerja, pendidikan SLTP-PT, usia 17-34 

tahun, tidak ada riwayat aborsi, paritas kehamilan 1-2. Prosedur pengambilan data 

dengan metode summated ratings pada skala dukungan sosial, penerimaan diri 

dan kecemasan selama kehamilan. Dari uji F didapatkan hasil bahwa ada 

pengaruh yang signifikan antara dukungan sosial dan penerimaan diri secara 

bersama-sama terhadap kecemasan selama kehamilan. Secara parsial dari uji t, 

dari skala dukungan sosial terhadap kecemasan selama kehamilan didapat nilai 

R=-0,473 dan p=0,000 (<0,01), artinya ada hubungan negatif antara dukungan 

sosial dengan kecemasan selama kehamilan. Sedangkan dari penerimaan diri 

terhadap kecemasan selama kehamilan didapat hasil nilai R=-0,423 dan p=0.007 

(<0,01), artinya ada hubungan negatif antara penerimaan diri dengan kecemasan 

selama kehamilan. 
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 Penelitian dengan judul “Hubungan antara Dukungan Sosial Teman 

Sebaya dengan Kecemasan Menjelang Ujian Nasional (UN) pada Siswa Kelas XII 

Reguler SMA Negeri 1 Surakarta” menggunakan dukungan sosial sebagai 

variabel bebas, sedangkan peneliti menggunakan variabel bebas berupa 

penerimaan diri. Variabel terikat yang digunakan adalah kecemasan menjelang 

ujian nasional, sedangkan peneliti menggunakan variabel kecemasan menghadapi 

masa depan dalam penelitian ini. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa siswa kelas XII reguler SMA Negeri 1 Surakarta, sedangkan peneliti 

menggunakan subjek penyandang tuna daksa di Kota Palembang. Hasil dari 

penelitian yang di lakukan oleh Puspitasari, Abidin, dan Sawitri (2010) berupa 

semakin tinggi dukungan sosial dari teman sebaya, maka semakin rendah 

kecemasan siswa menjelang ujian nasional. Sumbangan efektif dari dukungan 

sosial teman sebaya terhadap kecemasan dalam menghadapi Ujian Nasional 

sebesar 4,3%. Hasil dari penelitian ini diindikasikan bahwa ada faktor lain sebesar 

97,5%, yang mana juga berperan untuk memberikan dampak pada variabel 

kecemasan dalam menghadapi Ujian Nasional yang tidak tercantum dalam 

penelitian ini. 

 Penelitian yang berjudul “Hubungan antara Penerimaan Diri dan 

Kecemasan Menghadapi Masa Depan pada Mahasiswa Fakultas Psikologi 

Universitas Indonesia” oleh Nadira dan Zarfiel (2013). Variabel bebas dan 

variabel terikat yang sama dengan penelitian yang akan diteliti yaitu penerimaan 

diri dan kecemasan. Partisipan di dalam penelitian ini adalah 101 orang 

mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Indonesia, sedangkan peneliti 
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menggunakan 100 responden penyandang tuna daksa di Palembang. Teknik 

analisis data menggunakan pearson correlation untuk menjawab masalah 

penelitian. Hasil dari penelitian ini menunjukkan terdapat hubungan yang negatif 

dan signifikan antara penerimaan diri dan kecemasan menghadapi masa depan 

(r=-0,419). Hal ini berarti, semakin tinggi penerimaan diri seseorang, maka 

semakin rendah kecemasan menghadapi masa depan yang dialaminya. 

 Hammad (2016) melakukan penelitian dengan judul “Future Anxiety and 

its Relationship to Students’ Attitude toward Academic Specialization” atau 

“Kecemasan Masa Depan dan Hubungannya dengan Sikap Siswa Terhadap 

Spesialisasi Akademik.” Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 380 orang siswa 

dari Universitas Najran, dengan rentang usia 18-22 tahun. Berbeda dengan 

penelitian ini, peneliti menggunakan 100 orang penyandang tuna daksa di 

Palembang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan negatif 

antara kecemasan masa depan dan spesialisasi akademik. Analisis tambahan 

dalam penelitian ini mengemukakan bahwa ada perbedaan kecemasan masa depan 

untuk siswa spesialisasi humanis, dan perbedaan hasil penelitian berdasarkan jenis 

kelamin. 

 “Penerimaan Diri pada Lanjut Usia Ditinjau dari Kematangan Emosi” 

merupakan penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Nuryoto (2002). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara emosi kedewasaan dan 

penerimaan diri dari orang-orang tua. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

penerimaan diri yang diukur dengan menggunakan skala penerimaan diri. 

Sedangkan variabel bebas dalam penelitian ini adalah kematangan emosi yang 
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diukur dengan menggunakan skala kematangan sosial. Hasil uji normalitas 

menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test menunjukkan 

bahwa semua variabel dalam penelitian memiliki distribusi normal. Berdasarkan 

hasil uji normalitas kedua skala diketahui bahwa skala kematangan emosi dengan 

p= 0,423 (p>0,05) dan skala penerimaan diri dengan p=0,636 (p>0,05). Hasil 

analisis data menggunakan teknik korelasi product moment dari Pearson diperoleh 

koefisien korelasi (r) sebesar 0,559 (p<0,01) yang berarti ada hubungan positif 

yang sangat signifikan antara kematangan emosi dan penerimaan diri. Koefisien 

determinasi (r²) sebesar 0,312 memperlihatkan bahwa kematangan emosi 

memberikan sumbangan sebesar 31,20 % terhadap penerimaan diri. 

 “Dealing with Anxiety: Relationships among Interpersonal Attachment 

Style, Psychological Wellbeing and Trait Anxiety” atau hubungan antara gaya 

kelekatan interpersonal, PWB, dan kecemasan merupakan suatu penelitian yang 

dilakukan oleh Andrews dan Hicks (2017). Kecemasan merupakan kontribusi 

terbesar untuk kualitas kesehatan mental yang buruk kepada banyak orang atau 

komunitas. Studi ini bertujuan untuk melihat PWB sebagai mediasi dari hubungan 

antara gaya kelekatan interpersonal dan kecemasan, serta menentukan sub skala 

PWB yang paling berkontribusi dalam memberikan efek mediasi. Sampel dalam 

penelitian ini terdiri dari 149 dewasa dari Australia yang mengisi kuesioner 

demografi, State-Trait Anxiety Inventory, Inventory of Parent and Peer 

Attachment, Skala Psychological Wellbeing Ryff, dan skala Social Desirability.  

Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa sampel yang mengatasi kecemasan  

dengan baik memiliki hubungn interpersonal yang baik. 
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 Penelitian lain yang dilakukan oleh Yahya dan Lubis (2013) berjudul 

“Hubungan antara Penerimaan Diri dan Motivasi Akademik Instrinsik pada 

Mahasiswa yang Kuliah Tidak Pada Jurusan yang diinginkan.” Bertujuan untuk 

melihat hubungan antara penerimaan diri dan motivasi instrinsik pada mahasiswa 

yang kuliah tidak pada jurusan yang diinginkan. Terdapat kesamaan pada variabel 

bebas yang digunakan oleh peneliti yaitu penerimaan diri. Subjek dalam penelitian 

ini adalah 60 orang mahasiswa Universitas Indonesia tahun kedua yang menjalani 

kuliah tidak pada jurusan yang diinginkan, sedangkan subjek peneliti adalah 

penyandang tuna daksa di Kota Palembang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan negatif antara skor penerimaan diri 

dan motivasi akademik instrinsik pada mahasiswa. Hasil analisis tambahan juga 

menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara motivasi dan jenis kelamin. 

 Berdasarkan beberapa penelitian diatas, terdapat beberapa perbedaan 

dengan penelitian yang akan peneliti lakukan baik dari variabel bebas, variabel 

terikat, dan subjek yang diteliti. Peneliti menggunakan variabel kecemasan 

menghadapi masa depan sebagai variabel terikat dan penerimaan diri sebagai 

variabel bebas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

penerimaan diri dengan kecemasan menghadapi masa depan pada tuna daksa. 

Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki 

perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya, baik dari subjek penelitian 

maupun variabel yang digunakan pada penelitian. Sehingga penelitian ini dapat 

dipertanggung jawabkan keasliannya. 
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